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ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peran self control dalam
memediasi literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Metode penelitian yang digunakan yaitu
survei, teknik pegumpulan data menggunakan angket (kuesioner) dengan skala likert serta analisis data
menggunakan path analysis dan uji sobel. Hasil penelitian ini yaitu: 1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara literasi keuangan terhadap self control. 2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan. 3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan self
control terhadap pengelolaan keuangan. 4) Peran self control sebagai mediasi literasi keuangan terhadap
pengelolaan keuangan berhasil memediasi. Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa diharapkan mampu
mempertahankan kemampuannya mengelola uang dengan merencanakan keuangan yang baik juga
meningkatkan self control agar lebih bijak mengendalikan diri dalam keuangan.

Kata kunci: literasi keuangan, pengelolaan keuangan, self control

ABSTRACT: This study was conducted to determine the role of self-control in mediating the relationship
between financial literacy and financial management. The research method used was a survey, data
collection employed a questionnaire using a Likert scale, and data analysis utulized path analysis and
Sobel test. The results of this study are as follow: 1) There is a positive and significant relationship
between financial literacy and self-control. 2) There is a positive and significant relationship between
financial literacy and financial management. 3) There is a positive and significant relationship between
self-control and financial literacy. 4) Self-control successfully mediates the relationship between financial
literacy and financial management. Based on the results, students are expected to be able to maintain
their ability to manage money by planning their finances well and improving their self-control so that
they can exercise greater self-restraint in financial.

Keywords: financial literacy, financial management, self-control
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PENDAHULUAN

Di zaman modern sekarang yang semakin
maju, kemampuan mengelola uang merupakan hal
yang sangat penting. Berkembangnya teknologi
dengan munculnya teknologi finansial yang
mempermudah akses keuangan, tapi juga dapat
mendorong tindakan konsumtif jika tidak
dibarengi literasi keuangan. Adanya teknologi
finansial, seseorang harus memiliki pengetahuan
keuangan yang bagus agar tidak terjebak perilaku
konsumtif. Menurut (Melisa Siti et al., 2023:114),
literasi keuangan yaitu kemampuan
mengimplementasikan  pengetahuan keuangan
untuk mengambil keputusan dalam pengelolaan
keuangan yang benar demi mencapai keamanan
finansial.

Berdasarkan Survei Nasional Literasi Dan
Inklusi Keuangan tahun 2025 oleh OJK dan BPS,
menunjukkan hasil bahwa literasi keuangan di
Indonesia mencapai  66,46%. Tetapi, pada
kelompok pelajar dan mahasiswa literasi
keuangan mencapai 61,76%, posisi di bawah nilai
rata-rata nasional (OJK & BPS, 2025). Dilihat
dalam (Katadata, 2025), masyarakat Indonesia
cenderung konsumtif karena 81% aktivitas
keuangan pertama masyarakat adalah belanja,
kemudian 68% uang dihabiskan untuk bayar
tagihan, 35% masyarakat menggunakan uang
untuk  ditabung, dan 22%  masyarakat
menggunakan uang untuk investasi dan asuransi.
Kondisi tersebut diperkuat data survei dari
(GoodStats, 2024), dengan hasil hanya 30,1%
masyarakat Indonesia yang memiliki tabungan
dan 62,5% masyarakat tidak mencatat anggaran
keuangan bulanan.

Pengelolaan  keuangan  didefinisikan
sebuah usaha mengendalikan penggunaan uang
yang dimiliki secara teratur agar memenuhi
kebutuhan sekarang dan mendatang (Nur &
Waulandari, 2024:150). Penggunaan uang dengan
bijak mengisyaratkan bahwa seseorang mampu
mengatur keuanngan dengan baik meskipun
berada dalam masa sulit keuangan (Parera, 2023).
Pengelolaan keuangan ini terdiri dari penyusunan
anggaran bulanan, menabung secara rutin,
menyediakan dana darurat, dan melakukan
investasi sesuai dengan tujuan. Pengelolaan
keuangan yang baik, juga dapat dilihat dari

pengeluaran harian juga pengevaluasian arus kas
secara berkala untuk mengurangi pemborosan.

Kesenjangan antara pengetahuan dan
perilaku keuangan ini menjadi masalah utama
dalam  pengelolaan  keuangan  mahasiswa.
Walaupun mahasiswa memahami konsep dasar
keuangan, tetapi sebagian besar dari mereka
belum terbiasa menyusun dan mencatat
pengeluaran, juga menyiapkan dana darurat secara
rutin. Kondisi ini sejalan dengan hasil pra
penelitian yang telah dilaksanakan pada
mahasiswa  jurusan Manajemen  Univeritas
Siliwangi angkatan 2022 dan 2023 dengan hasil
hanya 57,2% mahasiswa yang menyusun
anggaran serta 46,4% mahasiswa yang disiplin
mencatat pengeluaran. Dari hasil tersebut terlihat
pengelolaan  keuangan  mahasiswa  masih
tergolong rendah serta menunjukkan adanya
kesulitan dalam mengimplemetasikan
pengetahuan ke tindakan nyata.

Kesenjangan ini diduga dapat terpengaruh
oleh aspek psikologis, salah satunya yaitu self
control. Fenomena ini didukung grand theory
“financial behavior” yang menyatakan faktor
psikologis memiliki peran dalam mengubah
pengetahuan menjadi suatu tindakan. Self control
bisa menjadi perantara yang dapat membantu
seseorang untuk menahan diri dari dorongan
impulsif untuk meraih kestabilan keuangan.

Self control menurut Averill (Nursiti et
al., 2021:15) yaitu variabel psikologis sederhana
yang mencakup kemampuan dalam merubah
perilaku, mengolah informasi yang tidak
diinginkan, juga kemampuan untuk memilih
sesuatu yang diyakini. Mahasiswa sebagai
generasi yang mudah terhasut dengan gaya hidup
dan tekanan sosial yang dapat mempengaruhi
keputusan keuangannya, maka self control dapat
menjadi komponen dalam mendukung kefektifan
pengelolaan keuangan.

Sudah ada beberapa peneliti yang sudah
meneliti pengaruh literasi keuangan terhadap
pengelolaan mahasiswa, seperti (Pramithasari &
Wibowo, 2025:231-249) yang telah membuktikan
literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan, tapi
penelitian yang menjadikan self control sebagai
mediasi masih cukup terbatas. Penelitian yang
menghubungkan tiga variabel ini secara
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bersamaan masih terbatas, terutama pada
mahasiswa Manajemen Universitas Siliwangi.
Jadi, dari permasalahan tersebut penelitian ini
ditujukan untuk meneliti “Peran Self Control
dalam Memediasi Literasi Keuangan terhadap
Pengelolaan Keuangan pada Mahasiswa”.

LANDASAN TEORI

Grand Theory dalam penelitian ini yaitu
Financial Behavior yang pertama dikenalkan oleh
Prof. Richard H. Thaler dan Prof. Robert J.
Shiller. Teori ini menegaskan bahwasannya
keputusan finansial seseorang tidak dipengaruhi
olehaspek pengetahuan saja, tetapi dipengaruhi
juga psikologis seperti emosi, kebiasaan, serta
pengendalian diri. Pendapat Litner (Seri, 2022:3),
financial behavior adalah ilmu yang mencakup
cara seseorang bertindak ketika ada informasi
hingga membuat keputusan dengan
memaksimalkan proses pengambilan keputusan
serta mempertimbangkan risiko.

Dalam (Yuningsih (Seri, 2022:2-3))
definisi Financial behavior adalah gabungan ilmu
dari tiga teori yaitu teori ekonomi, psikologi, dan
sosiologi yang digunakan dalam pengambilan
keputusan ilmu keuangan. Teori ini membantu
menguraikan bahwa seseorang yang mempunyai
pengetahuan finansial belum berarti dapat
mengelola keuangannya dengan baik, karena
dalam pengelolaan keuangan seseorang harus
memiliki kendali diri yang kuat. Mengelola
keuangan tidak hanya tentang pengetahuan, tetapi
juga bagaimana tindakan seseorang dalam situasi
yang dibebani emosi untuk mendapatkan rencana
keuangan yang mereka ingginkan.

Dalam (Melisa Siti, Salihi, 2023:115),
pengelolaan keuangan dapat diartikan sebagai
keahlian mengelola uang yang dimiliki seseorang
mulai dari perencanaannya, anggaran, mengontrol
pengeluaran, serta pembiayaan yang dapat
membantu mencapai kesejahteraan dan memenuhi
kebutuhan. Indikator pengelolaan keuangan yang
digunakan dari Warsono (Siti et al., 2023:115)
memiliki empat indikator, yaitu: 1) Penentuan
sumber dana, 2) Penggunaan dana, 3) Manajemen
risiko, dan 4) Perencanaan masa depan.

Self control yaitu variabel psikologis
berdasarkan definisi Averill (1973) dalam (Nursiti
et al.,, 2021:15) yang memiliki konsep yang

berkaitan dengan kemampuan untuk mengubah
perilaku, keahlian mengolah informasi yang tidak
diinginkan, dan kemampuan memilih sesuatu
yang mereka yakini. Indikator pengendalian diri
yang digunakan dari Strombidck et al.,, dalam
(Arilia & Lestari, 2022:74), antara lain: 1)
Mempunyai niat untuk menyimpan uang, 2) Niat
untuk berhemat, dan 3) Perasaan tidak nyaman
tanpa perencanaan keuangan.

Kemudian literasi keuangan dalam
(Melisa  Siti, Salihi, 2023:114-115), yaitu
kemampuan menerapkan ilmu keuangan dalam
pengambilan keputusan keuangan pribadi yang
tepat agar mendapat keamanan keuangan sehingga
terbebas dari kesulitan keuangan. Indikator untuk
literasi keuangan dari OECD dalam Chaidir et al.,
(2020:4) yaitu: 1) Financial knowledge, 2)
Financial behavior, dan 3) Financial attitude.

Penelitian ini didasari oleh theory
financial behavior yang menjelaskan bahwa
keputusan seseorang dalam mengelola uang tidak
dipengaruhi pengetahuan semata, tapi juga
dipengaruhi kondisi psikologis. Literasi keuangan
dilihat sebagai pengetahuan dasar manajemen
keuangan, sementara self control menjadi penting
agar perilaku keuangan sesuai dengan target serta
rencana  keuangannya. Jadi, pengetahuan
keuangan yang baik tidak akan selalu mampu
mengubah kebiasaan dalam manajmen keuangan
dengan tepat jika tidak memiliki pengendalian diri
yang cukup. Dengan self control sebagai
mediator, pengetahuan keuangan bisa diterapkan
secara optimal pada kebiasaan keuangan sehari-
hari. Dengn demi kian, self control yang menjadi
mediator dapat memberikan dampak besar atas
besarnya pengaruh literasi keuangan terhadap
pengelolaan keuangan juga penghubung dalam
keterkaitan antar variabel tersebut. Berdasarkan
hubungan ketiga variabel tersebut, maka
digambarkan dalam bagan kerangka berpikir
sebagai berikut.

Literasi Self- Pengelolaan
Keuangan _y control Keuangan
X) 2) (Y)

A

Gambar 1 Kerangka Berpikir
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Berdasarkan pernyataan dan kerangka
berpikir yang telah disajikan di atas, maka
hipotesis pada penelitian ini:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara literasi keuangan terhadap self control
mahasiswa.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa.

3. Terdapat pengaruh signifikan antara self-
control terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa.

4. Terdapat pengaruh signifikan antara literasi
keuangan terhadap pengelolaan keuangan
melalui self-control.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, digunakan metode
survei dengan pendekatan kuantitatif. Metode
survei dikemukakan oleh Fowler (2014) dalam
(Sukmawati Anastasia Suci et al., 2020:54) adalah
metode pengumpulan data secara sistematis dari
sampel populasi untuk mendapatkan informasi
mengenai karakteristik, sikap, atau perilaku
populasi yang diteliti. Sedangkan pendekatan
kuantitatif Menurut Emzir dalam (Abdullah et al.,
2022), merupakan pendekatan ilmu pengetahuan
yang berdasaran paradigm postpositivist dalam
melakukan  analisis menggunakan  strategi
penelitian berupa eksperimen dan survey.

Desain Penelitian

Ahmad dalam (Takdir Muhammad et al.,
2023:4), menystakan desain penelitian yaitu
rencana yang digunakan untuk mengatasi
permasalahan dalam penelitian, menganalisis
hipotesis, serta menguji variabel penelitian.
Sementara itu, penelitian ini menggunakan desain
penelitian survei eksplanatori, data dikumpulkan
dari sampel menggunakan kuisioner dan dianalisis
untuk menjelaskan hubungan antar variabel.

Objek dan Subjek Penelitian

Objek fokus dalam penelitian ini yaitu
“Peran Self Control dalam Memediasi Literasi
Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan pada
Mahasiswa”. Sementatra itu, populasinya adalah
mahasiswa prodi manajemen angkatan 2022 &

2023 Universitas Siliwangi yang berjumlah 761
mahasiswa dimana sebanyak 352 angkatan 2022
dan sebanyak 409 angkatan 2023.

Untuk  sampel  penelitian  diambil
menggunakan teknik stratified proportionate
random sampling dengan rumus Slovin tingkat
kesalahan 5% seperti di bawah ini:

Dengan total populasi sebanyak 761
mahasiswa, maka sampel yang diperlukan berdasarkan
rumus tersebut:

N
"T1EN. e?
~ 761
"= 15761.0,052
~ 761
"= 15761.0,0025
761
n=————
1+ 19025
761
" =329025

n = 262,18 dibulatkan menjadi 262

Maka, banyak sampel yang bisa diambil pada
penelitian ini yaitu sebanyak 262 mahasiswa prodi
manajemen angkatan 2022 dan 2023 Universitas
Siliwangi.

Untuk mengetahui banyaknya sampel pada
tiap angkatan dilakukan dengan alokasi
prporsional dengan cara:

Jumlah tiap angkatan

Sampel= X Jumlah sampel

Jumlah populasi

Maka, jumlah proporsi sampel untuk setiap
angkatan yaitu:

Tabel 1. Jumlah Sampel

Angkatan Jumlah Sampel
Angkatan S = 352/761 x 262 = 121,18
2022 (dibulatkan menjadi 121)

Angkatan S = 409/761 x 262 = 140,81
2023 (dibulatkan menjadi 142)
Total 262

Sumber: Hail Olah Data, 2026

Jadi, banyak sampel yang digunakan
sejumlah 262, terdiri dari 121 mahasiswa
angkatan 2022 dan 141 mahasiswa angkatan
2023.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan yaitu angket (kuesioner). Kuesioner
adalah cara pengambilan data dimana peneliti
menyediakan  seperangkat pertanyaan atau
pernyataan pada sampel untuk dijawab (Sugiono,
2023:199).  Angket  penelitian  dirancang
berdasarkan skala likert 5 poin untuk mengukur
setiap variabel sesuai dengan indikatornya dari
skor 1 “sangat tidak setuju” hinga 5 “sangat
setuju”. Skala likert dipergunakan sebagai alat
pengukur sikap, dan opini responden tentang
fenomena sosial yang dikaji. Instrumen penelitian
menggunakan 42 pernyataan yang telah diuji
validitas dan reliabilitas dengan hasil seluruh
pernyataan valid juga reliabel.

Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan perangkat
lunak spss, yang terdiri dari uji kualitas data:
validitas dan reliabilitas, uji prasarat asumsi klasik
(uji normlaitas, multikoleniaritas,
heteroskedastisitas, dan uji linearitas) untuk
menjamin model regresi memenuhi persyaratan,
path analysis, dan sobel test. Untuk uji hipotesis
dengan path analysis untuk menguji pengaruh
langsung dan tidak langsung, sedangkan untuk
menguji pengaruh self control sebagai mediator
hubungan literasi keuangan ke pengelolaan
keuangan menggunakan sobel test.

PEMBAHASAN HASIL
Uji Asumsi Klasik

Hasil uji prasyarat pada penelitian ini,
diantaranya: 1) Uji normalitas dengan hasil data
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi
0,200, 2) Uji multikoleniaritas diperoleh hasil
menurut data VIF sebesar 2,394 sehingga dapat
dikatakan tidak ada gejala multikoleniaritas pada
variabel-variabel penelitian, 3) Uji
heteroskedastisitas diperoleh hasil nilai signifikan
variabel X terhadap Y sebesar 0,991 serta variabel
Z terhadap Y sebesar 0,748 yang berarti bahwa
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, 4) Uji
linearitas dengan nilai signifikansi 0,728 untuk
variabel X terhadap Y dan 0,497 untuk variabel Z
terhadap Y yang artinya masing-masing variabel
memiliki hubungan yang linear terhadap variabel
Y.

Uji Hipotesis
Analisis Jalur (Path Analysis)
Tabel 2 Hasil Analisis Jalur Literasi Keuangan

terhadap Self Control
Model Summary
mo R R Adj  Std. F Sig.
del Squa uste Error Chan F
re d R ofthe ge Cha
Squ  Estim nge
are ate
1 0,763 0,582 0,58 3,482 3624 <0,
1 45 001
Coefficients
Mo Unst Stand t Sig.
del andar ardize
dized d
Coeff Coeff
icient icient
s s
1 B Std. Beta
Err
or

Liter 0,757 0,40 0,763 19,03 <0,
asi 8 001
Keua
ngan

Sumber: Hasil Olah Data, 2026

Berdasarkan hasil uji regresi model
pertama, didapat bahwa koefisien variabel literasi
keuangan terhadap self control sebesar 0,757
dengan signifikansi <0,001 dan nilai thiune Sebesar
19,038. Hal tersebut mengindikasikan
bahwasannya literasi keuangan mempunyai
pengaruh yang positif signifikan terhadap self
control, karena thwng > twer dengan nilai
signifikansi  <0,05. Kemudian juga, nilai
standardized  beta  yang  bernilai 0,763
mengindikasikan literasi keuangan mempunyai
pengaruh yang kuat terhadap self control.

Dari hasil uji regresi tersebut, ditemukan
diagram jalur model 1 sebagai berikut.

el=0,646
X 0,763 Z
(Literasi (Self
Keuangan) Control)

Gambar 2 Model Analisis Jalur 1
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Tabel 3. Hasil Pengaruh Literasi Keuangan
dan Self Control terhadap Pengelolaan

Keuangan
Model Summary
Mo R R Adj  Std. F Sig.
del Squa uste Error Chan F
re d R of the ge Cha
Squ Estim nge
are  ate
1 0,774 0,600 0,59 4,895 193,8 <0,
6 99 001
Coefficients
Mo Unst Stand t Sig.
del andar ardize
dized d
Coeff Coeff
icient icient
s s
1 B Std. Beta
Err
or
(Con 12,84 2,83 4,534 <0,
stant) 2 2 001
Liter 0,493 0,08 0,347 5,709 <O,
asi 6 001
Keua
ngan
Self 0,682 0,08 0476 7,824 <O,
Cont 7 001
rol

Berdasarkan hasil uji regresi model
kedua, terdapat nilai koefisien X terhadap Y
sebesar 0,493 dengan signifikansi <0,001 dan
nilai t sebesar 5,709. Hal tersebut berarti
bahwasannya adanya literasi keuangan
memberikan pengaruh yang positif signifikan
terhadap pengelolaan keuangan. Selain itu, nilai
koefisien self control terhadap pengelolaan
keuangan sebesar 0,682 dengan nilai signifikansi
<0,001 dan nilai t sebesar 7,824. Hal ini berarti
bahwasannya adanya self control memberikan
pengaruh yang positif signifikan terhadap
pengelolaan keuangan. Nilai standardized beta
sebesar 0,476, artinya self control memberikan
pengaruh lebih besar dibandingkan literasi
keuangan yang memiliki nilai standardized beta
sebesar 0,347.

Kemudian dari kedua uji regresi di atas
maka pengaruh literasi keuangan melalui self
control terhadap pengelolaan keuangan dapat
dihitung sebagai berikut.

Indirect Effect = 0,763 x 0,476 = 0,363

Dengan demikian, dari hasil uji data
tersebut diperoleh diagram jalur model II berikut.

e2=0,632
X " Y
(Literass [— 0347 —3 (Pengelolaan
Keuangan) Keuangan)
b Y \ 71 4
N\, 0,763 0476 = 7
LY s
b N 0363 / i
b /!
\ Z /
| ser |
Control)
el=0,646

Gambar 3 Model Analisis Jalur II

Dari hasil tersebut diperoleh pengaruh
literasi keuangan melalui mediasi self control
terhadap pengelolaan keuangan senilai 0,363,
lebih besar daripada pengaruh langsung sebesar
0,347. Artinya self control berhasil memediasi
literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan.
Kesimpulannya, literasi keuangan mempengaruhi
pengelolaan keuangan secara lebih efektif jika
melalui peningkatan self control.

Berdasarkan  analisis  jalur, dapat
disimpulkan:

1. Literasi keuangan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap self control.

2. Literasi keuangan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pengelolaan keuangan.

3. Self control memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pengelolaan keuangan.

4. Self control mampu memediasi literasi
keuangan terhadap pengelolaan keuangan.

Uji Sobel (Sobel Test)

Uji sobel dipergunakan untuk menguji
besar mediasi dari self control. Uji sobel
dilakukan untuk mengetahui keuatan pengaruh
tidak langsung antara variabel dependen dan
independen melalui variabel mediasi. Untuk
melakukan uji sobel dapat menggunakan website
Sobel Test Calculator.
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Tabel 4. Hasil Uji Sobel
Uandardized Std. Error
Beta
X terhadap Z 0,757 0,040
Z terhadap Y 0,682 0,087

Sumber: Hasil Olah Data, 2026

mediator
variable i
L = —._ 8
] SE,
B . d
variablo variablo

Sobel test statistic: 7.24235398
One-tailed probability: 0.0
Two-tailed probability: 0.0

Gambar 4 Uji Sobel dengan Calculator Sobel Test

Keterangan:
A = Uandardized beta X terhadap Z
B = Uandardized beta Z terhadap Y

SEA = S8td. Error X terhadap Z
SEB = S8td. Error Z terhadap Y

Dari hasil uji sobel di atas, nilai Zhjwng
senilai 7,242 > zune yang sebesar 1,96 dengan p-
value <0,05. Hingga dapat dikatakan bahwa self
control secara signifikan memediasi literasi
keuangan terhadap pengelolaan keuangan.
Mediasi dalam penelitian ini yaitu mediasi parsial
yang berarti literasi keuangan tetap berpengaruh
langsung pada pengelolaan keuangan.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Self
Control

Hasil  analisis, literasi ~ keuangan
berpengaruh secara positif signifikan pada self
control. Sehingga, semakin tinggi pengetahuan
dan penguasaan mahasiswa tentang konsep uang,
akan semakin baik pengendalian diri mahasiswa
dalam menggunakan uang. Hasil ini dijelaskan
oleh beberapa penelitian sebelumnya literasi
keuangan mempengaruhi perilaku pengendalian
diri seseorang dalam mengelola keuangan. Seperti
dalam penelitian (Holiseh et al., 2025; Izazi et al.,
2020; Lusardi et al., 2023; Chairiah & Siregar,
2022) yang menyebutkan literasi keuangan
memiliki  pengaruh  terhadap self control
mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan literasi
keuangan tidak hanya mempengaruhi

pengetahuan, juga pada perilaku nyata. Dalam hal
ini penelitian tersebut mencerminkan kondisi
mahasiswa dalam penelitian ini yang memiliki
self control tinggi.

Pengaruh  Literasi Keuangan terhadap
Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis, diketahui literasi
keuangan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap  pengelolaan  keuangan.  Artinya,
mahasiswa dengan pemahaman keuangan yang
tinggi lebih pandai mengatur uang dengan baik,
misalnya seperti mengatur biaya bulanan,
menyimpan uang, dan mengendalikan
pengeluaran yang tidak diperlukan. Hal tersebut
dipastikan oleh beberapa penelitian (Prameswari
& Yuhertiana, 2025; Ridwan & Primadanar,
2023; Salsabila et al., 2024; Lorensa & Jibaril,
2025) yang menjelaskan terdapat pengaruh
positif literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan. Ini dapat ditunjukkan seiring tingginya
pengetahuan seorang tentang keuangan,
pemahaman dan perilaku manajemen
keuangannya pun semakin baik. Berdasarkan
pembahasan,  disimpulkan  bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa.

Pengaruh Self Control terhadap Pengelolaan
Keuangan

Berdasarkan  hasil  analisis  yang
menunjukkan self control berpengaruh positif
signifikan ke pengelolaan keuangan, dan memiliki
pengaruh lebih besar daripada literasi keuangan.
Ini menunjukkan kemampuan mengendalikan diri
menjadi aspek cukup penting untuk mengatur
perilaku keuangan seseorang. Seseorang dengan
self control yang baik, mercka bisa berpikir dua
kali sebelum melakukan suatu hal secara impulsif,
lebih disiplin dalam menggunakan uang, serta
konsisten dalam menabungkan. Hasil penelitian
yang selaras dengan penelitian ini yaitu dari
(Holiseh et al., 2025; Septaviani & Prajawati,
2025; Prameswari & Yuhertiana, 2025; Sari et al.,
2025; Fitriyani & Susilawati, 2025; Perez &
Rambaud, 2025; Lorensa & Jibaril, 2025) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh positif
signifikan self control terhadap prilaku keuangan
mahasiswa. Tentu hal tersebut menandakan
individu dengan self control yang tinggi
cenderung memiliki kebiasaan menabung dan
memiliki keterampilan mengendalikan diri yang
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lebih baik. Ini menunjukkan self control
merupakan unsur penting untuk membentuk
perilaku keuangan yang baik. Maka, berdasarkan
penjelasan disimpulkan bahwa self control
memiliki peran sangat penting untuk meningkatan
pengelolaan  keuangan. Oleh karena itu,
disimpulkan hipotesis ketiga “self control
berpengaruh  positif ~ signifikan  terhadap
pengelolaan keuangan”, diterima.

Pengaruh Self Control dalam Memediasi
Hubungan Literasi Keuangan dan Pengelolaan
Keuangan

Berdasarkan  hubungan yang sudah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat diasumsikan
bahwa self control dapat berperan sebagai
variabel mediasi. Berdasarkan hasil analisis jalur
pengaruh tidak langsung (0,363) > pengaruh
langsung (0,347), dan hasil uji sobel menunjukkan
Zniung > Zubel dengan signifikansi (0,000) <0,05.
Maka, self control terbukti secara signifikan
berperan sebagai mediator dalam hubungan
literasi keuangan dan pengelolaan keuangan.
Artinya, literasi keuangan dapat meningkatkan
self control, kemudian self control akan
meningkatkan pengelolaan keuangan. Dengan
kata lain, pengaruh literasi keuangan akan lebih
maksimal jika dibarengi dengan kemampuan
pengendalian diri. Temuan ini menunjukkan
pentingnya self control sebagai intervening dalam
penelitian ini. Dengan kata lain, pengaruh literasi
keuangan akan semakin kuat bila didukung oleh
baiknya  kemampuan  pengendalian  diri.
Mahasiswa dengan tingkat pengetahuan keuangan
tinggi namun belum dilengkapi dengan self
control yang baik, berpotensi tetap melakukan
tindakan konsumtif. Sebaliknya, jika self control
mahasiswa baik akan mampu memanfaatkan
pengetahuan keuangan secara optimal. Dengan
demikian, self control berperan sebagai penguat
dalam hubungan tersebut. Penemuan ini didukung
dari beberapa penelitian sebelumnya (Napu et al.,
2025; Mujiyanti et al., 2025; Perez & Rambaud,
2025) yang menyatakan betapa pentingnya
gabungan literasi keuangan dan self control dalam
membentuk sikap atau perilaku keuangan yang
baik. Ini karena literasi keuangan berfungsi untuk
membentuk  pola  berpikir  yang  akan
mengoptimalkan self  control sehingga
menghasilkan  pengelolaan  keuangan  yang
bijaksana. Hal tersebut menunjukkan peranan
yang sangat penting dari self control sebagai

variabel mediasi. Maka, berdasarkan semua
penjelasan, disimpulkan self control sebagai
mediasi  berpengaruh  signifikan, sehingga
hipotesis keempat yang menyatakan “terdapat
pengaruh signifikan antara literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan melalui self-
control  sebagai  mediasi” ini  diterima.
Berdasarkan hasil analisis, pengaruh melalui self
control jauh lebih efektif dibandingkan pengaruh
langsung.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil analisis penelitian dan
pembahasan terkait peran self control sebagai
mediator dalam hubungan literasi keuangan dan
pengelolaan keuangan, dapat ditarik beberapa
simpulan: 1) Literasi keuangan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap self control mahasiswa.
Dimana hal tersebut dapat dilihat dari semakin
tinggi literasi keuangan mahasiswa, maka akan
semakin baik juga kemampuan mahasiswa dalam
pengendalian diri yang dimiliki mahasiswa dalam
menggunakan uangya. 2) Literasi keuangan
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa. Hal ini artinya,
semakin baik pemahaman literasi keuangan akan
semakin pandai mengelola keuangannya. 3) Self
control memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini
disebabkan oleh keahlian mengendalikan diri
sangat penting dalam menentukan bagaimana
kualitas pengelolaan keuangan pada mahasiswa.
4) Self control terbukti berfungsi sebagai mediasi
yang signifikan antara literasi keuangan dan
pengelolaan keuangan. Berdasrkan hasil uji sobel
diperoleh nilai z sebesar 7,242 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga self control
berhasil menjadi variabel intervening.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diharapkan mahasiswa akan mampu
menjaga dan meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengelola keuangan menjadi lebih baik
dengan melakukan perencanaan keuangan, seperti
membuat anggaran bulanan, menmenyisihkan
uang untuk ditabung, serta mencegah dan
mengurangi pengeluaran yang tidak diperlukan.
Selain itu, diharapkan juga mahasiswa untuk
meningkatkan self control agar mampu menahan
diri dari perilaku konsumtif dan lebih bijak dalam
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pengambilan  keputusan  keuangan  dengan
mengutamakan  keperluan  terlebih  dahulu
dibandingkan keinginan.

Selain itu, penelitian ini diharapkan juga
dapat memberikan manfaat bagi peneliti
selanjutnya untuk menjadi sumber acuan dan
rujukan baru. Untuk peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat menggunakan variabel berbeda
yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan
misalnya seperti gaya hidup, pendapatan, atau
financial attitude.
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